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Proses pemeriksaan saksi dimulai dari penyidikan.Peran kepolisian
sangat dibutuhkan dalam suatu tindakan kejahatan yang mengancam
kehidupan seseorang atau merugikan orang lain. Peran polisi sangat
dibutuhkan terutama pada tingkat Pemeriksaan saksi karena untuk
mengungkap siapa yang telah melakukan tindakan kejahatan. Karena dari
hasil pemeriksaan tersebut apakah semua saksi telah memberikan
keterangan yang akurat atau bisa jadi saksi tersebut menjadi dalang
dalam perbuatan tindak pidana tersebut.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yuridis empiris, yaitu dengan
penelitian kelapangan, dan melakukan wawancara untuk mendapatkan
data dan infomasi yang akurat. Dan metode penelitian ini pendekatan
yuridis normatif dilakukan dengan bahan hukum utama yang dipakai
dalam penelitian ini.

Peran penyidik sangat penting dalam mengungkap tindak pidana yang
dilakukan terhadap seorang saksi dan yang ternyata saksi tersebut ikut
dalam melakukan tindak pidana. Pengaturan pemeriksaan saksi yang
dijadikan tersangka sudah diatur secara jelas didalam Kuhap tentang tata
cara pengaturan saksi yang menjadi tersangka dalam Pasal 4 tentang
menentukan saksi yang berwewenang dalam Pasal 17 tentang bagaimana
perintah  penangkapan,Pasal 18 pelaksanaan penangkapannya
bagaimana dan Pasal 20 tentang penahanan. Proses pemeriksaan saksi
menjadi tersangka dalam tindak pidana yaitu dengan adanya
pengaduan,penyidik melengkapi administrasi penyelidikan,undangan
kordinasi, mengumpulkan alat bukti dll. proses tersebut merupakan
langkah awal dalam tahap mencari siapa pelaku tindah pidana tersebut,
maka dalam mencari keterangan-keterangan dari saksi yang nantinya
dapat mempermudah jalannya pemeriksaan dalam tingkat penyidikan.
Penyidik mempunyai kewenangan memanggil orang untuk didengar dan
diperiksa sebagai tersangka atau saksi, ditingkat penyidikan pemeriksaan
saksi harus dibuat berita acaranya.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, bahwa ada beberapa
hambatan juga yang dialamai penyidik dalam pemeriksaan saksi yang
menjadi tersangka dalam tindak pidana yaitu minim dan kurangnya
partisipasi saksi yang memberikan keterangan dalam proses pemeriksaan
di penyidikan, kurangnya alat bukti yang cukup untuk mengarah ke
permasalahan tersebut yang untuk menentukan seseorang yang berbuat
tindakan pidana tersebut.
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